BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui proses bisnis MPK yang menggunakan SIM-
PK dan mengetahui proses adops SIM-PK yang dilakukan OPJK guna mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi dan menelaah hambatan yang mungkin dihadapi
dalam proses adopsi tersebut. Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dan

saran mengena pemanfaatan hasil pendlitian ini.

5.1 Kesimpulan ProsesBisnisMPK yang Ber-SIM-PK
Di dalam penelitian ini, pengetahuan mengenai proses bisnis MPK yang
menggunakan SIM-PK diperoleh berdasarkan pengalaman OPJK daam
menggunakannya. Pengalaman OPJK tersebut diketahui melalui survey kuesioner
kepada sekitar 18 OPJK berdomisili di DK Jakarta yang aktif menggunakan SIM -
PK.. Pertanyaan kuesioner dikonstruksi dari model konseptual yang
menggambarkan proses bisnis MPK yang menggunakan SIM-PK, dan digunakan
untuk mengkonfirmass model konseptual tersebut. Model konseptual disusun
berdasarkan tinjauan literatur mengenai peran SIM-PK, struktur organisas tipikal
OPJK dan proses bisnis MPK. Model konseptual digunakan agar proses bisnis
MPK yang menggunakan MPK, dapat diurai dan dipahami lebih mudah. Melalui
proses penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

1. Di dalam penelitian ini diketahui bahwa, proses bisnis MPK OPJK

menggunakan SIM-PK untuk mentransaksikan data dan informasi dari
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dan kepada unit-unit kerja fungsional/proyek yang terlibat di dalam

proses bisnis MPK. Namun demikian, selain mentransaksikan data dan

informasi  tersebut, SIM-PK meiliki peran lain sebaga media

penyimpanan database secara online, dan platform kerja kolaboratif.

. Kondisi penggunaan SIM-PK ke dalam proses bisnis MPK OPJK dapat

diklasifikasi menjadi enam tingkat, yaitu:

Kondisi |

Kondisi 11.A
Kondis 11.B
Kondis IlI.A
Kondis 111.B

Unit kerja fungsional/proyek tidak sama sekali
menggunakan SIM-PK di dalam proses bisnis MPK.

Unit kerja fungsional/proyek sebagian menggunakan
SIM-PK di dalam proses bisnis MPK. SIM-PK berperan
mentransaksikan data dan informasi proyek dari dan ke
unit kerja fungsional/proyek.

Unit kerja fungsional/proyek sebagian menggunakan
SIM-PK di dalam proses bisnis MPK. SIM-PK berperan
mentransaksikan data dan informas proyek dari dan ke
unit kerja fungsional/proyek dan menyimpannya sebagai
database online.

Unit kerja fungsional/proyek seluruhnya menggunakan
SIM-PK di dalam proses bisnis MPK. SIM-PK berperan
SIM-PK berperan mentransaksikan data dan informasi
proyek dari dan ke unit kerja fungsional/proyek.

Unit kerja fungsional/proyek seluruhnya menggunakan
SIM-PK di dalam proses bisnis MPK. SIM-PK berperan

mentransaksikan data dan informas proyek dari dan ke
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unit kerja fungsional/proyek dan menyimpannya sebagai
database online.

Kondis 111.C Unit kerja fungsional/proyek seluruhnya menggunakan

SIM-PK di dalam proses bisnis MPK. SIM-PK berperan
mentransaksikan data dan informasi proyek dari dan ke
unit kerja fungsional/proyek dan menyimpannya sebagai
database online. Selain itu, SIM-PK berfungsi sebagai
processor proses hisnis MPK, dan berperan sebagai
platform kerja unit-unit kerja fungsional/proyek secara
kolaboratif. Unit-unit kerja fungsional/proyek berperan
sebagai input provider,meng-input data proyek ke dalam
SIM-PK.

3. Berdasarkan kesimpulan 2, dapat disimpulkan kembali bahwa:

a Selan pada Kondis I, SIM-PK memberi keuntungan yaitu
mengurangi kanal transaksi data dan informasi diantara unit-unit kerja
fungsional/proyek yang terlibat di dalam proses bisnis MPK.

b. Pada Kondis III.C, SIM-PK memungkinkan dilakukannya
peringkasan proses bisnis MPK.

Kesmpulan di atas memberi visi pada penelitian-penelitian terdahulu,
mengenal manfaat SIM-PK di dalam proses bisnis MPK OPJK bahwa SIM-PK
menjanjikan sgumlah manfaat, mulai dari manfaat teknis, hingga manfaat
ekonomis. Di tengah persaingan bisnis layanan OPJK yang makin ketat, SIM-PK

adalah alternatif solusi meningkatkan mutu layanan.
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5.2 Kesimpulan Proses Adopsi SIM-PK yang Dilakukan OPJK
Pengetahuan mengenali proses adopsi adopsi SIM-PK disusun berdasarkan
pengalaman OPJK melalui hal itu. Pengalaman tersebut dipelgari dari tinjauan
literatur, lalu disusun menjadi suatu model konseptual prosesadopsi SIM-PK secara
organisasional agar mudah dipahami. Model konseptual kemudian dikonfirmasi
melalui wawancara kepada responden yang pernah terlibat dalam proses adopsi
SIM-PK di perusahaannya. Berdasarkan proses penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Secara organisasiona, OPJK mengadopsi SIM-PK dalam sembilan tahap
yaitu:

a Need assessment,

b. Penentuan tujuan adopsi SIM-PK,

c. Pengembangan SIM-PK,

d. Penentuan nila investass SIM-PK dan kecocokannya terhadap

tujuan adopsi SIM-PK,

e. Pengambilan keputusan investas dan adopsi SIM-PK,

f. Penyelesaian SIM-PK,

g. Perencanaan pelaksanaan investasi dan adopsi SIM-PK,

h. Pelaksanaan dan pengendalian pelaksanaan investasi dan adopsi

SIM-PK,
I. Penggunaan sehari-hari dan evaluas pelaksanaan investas dan

adops SIM-PK.
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2. Faktor yang mempengaruhi proses adopsi SIM-PK, yaitu:

a

Policies

Marketplace

conditions

Working culture

Business process

Sandards and

procedures

Human resources

Organizational

structures

Mempengaruhi  tahap: penentuan tujuan adopsi;
pengambilan keputusan investas dan tujuan adops
SIM-PK; pelaksanaan dan pengendalian investasi dan
adopsi SIM-PK.

Mempengaruhi  tahap: need asessment; dan
perhitungan nilai investass SIM-PK dan kecocokan
terhadap tujuan adopsinya.

Mempengaruhi  tahap: perencanaan pelaksanaan
investasi dan adopsi SIM-PK; dan pelaksanaan dan
pengendalian investasi dan adopsi SIM-PK.
Mempengaruhi tahap: need asessment; pengembangan
SIM-PK tahap awal; dan penyelesaian SIM-PK.
Mempengaruhi tahap: penyelesaian SIM-PK; dan
pelaksanaan dan pengendalian investasi dan adops
SIM-PK.

Mempengaruhi  tahap: perencanaan pelaksanaan
investasi dan adopsi SIM-PK; dan pelaksanaan dan
pengendalian pelaksanaan investas dan adopsi SIM-
PK.

Mempengaruhi tahap: need asessment; pengembangan

SIM-PK tahap awal; dan penyelesaian SIM-PK.
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3. Hambatan yang mungkin terjadi di dalam proses adopsi SIM-PK meliputi:

a

Kesulitan membangun data yang

terdefinisi dengan baik Iebih awal.

Kesulitan menyusun proses bisnis
MPK organisasi.

Belum ada standarisasi.

Nilai investasi dianggap masih

terlalu besar.

K eengganan menggunakan
teknologi, karena merasa cukup
dengan proses yang sekarang. SDM
belum terpapar pengetahuan
mengena SIM-PK.

Kesulitan dalam alokasi
pembiayaan unit kerja, karena cara

kerja yang berubah.

Mungkin terjadi pada tahap: need
asessment; dan penyelesaian SIM-
PK.

Mungkin terjadi pada tahap:
pengembangan awal SIM-PK.
Mungkin terjadi pada tahap:
perhitungan nilai investasi SIM-PK
dan kecocokan terhadap tujuan
adopsinya; perencanaan

pel aksanaan investasi dan tujuan

adopsi SIM-PK.
Mungkin terjadi pada tahap:
pengambilan keputusan investasi

dan tujuan adopsi SIM-PK.
Mungkin terjadi pada tahap:

pel aksanaan dan pengendalian
pel aksanaan investasi dan adopsi

SIM-PK

Mungkin terjadi pada tahap
Penggunaan sehari-hari dan
evaluas pelaksanaan investas dan

adops SIM-PK.



191

4. Para pihak yang paling dominan terlibat di dalam proses adopsi SIM-PK

secara berurutan adal ah:

a.  Mangemen

atas
b. Unit
R&D/unit TI,
c. Stof

d.  Kosultan TI.

Terlibat pada tahap: need asessment; pengembangan awal
SIM-PK; perhitungan nilai investasi SIM-PK dan
kecocokan terhadap tujuan adopsinya; pengambilan
keputusan investasi dan tujuan adopsi SIM-PK;
penyelesaian SIM-PK; perencanaan pel aksanaan investasi
dan adopsi SIM-PK; pelaksanaan dan pengendalian
pelaksanaan investasi dan adopsi SIM-PK; serta
penggunaan sehari-hari dan evaluasi pelaksanaan investas
dan adopsi SIM-PK.

Terlibat pada tahap: need asessment; pengembangan awal
SIM-PK; penyelesaian SIM-PK; perencanaan pelaksanaan
investasi dan adops SIM-PK; pelaksanaan dan
pengendalian pelaksanaan investas dan adopsi SIM-PK.
Terlibat pada tahap: need asessment; pengembangan awal
SIM-PK; perencanaan pelaksanaan investas dan adopsi
SIM-PK; pelaksanaan dan pengendalian pelaksanaan
investasi dan adops SIM-PK.

Terlibat pada tahap: pengembangan awa SIM-PK;
penyelesaian SIM-PK; pelaksanaan dan pengendalian
pelaksanaan investasi dan adopsi SIM-PK; dan
penggunaan sehari-hari dan evaluasi pelaksanaan investasi

dan adopsi SIM-PK.
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e. Dewan Terlibat pada tahap: pengembangan awa SIM-PK;
komisaris, pengambilan keputusan investasi dan tujuan adopsi SIM-
PK; dan penggunaan sehari-hari dan evaluasi pelaksanaan

investasi dan adopsi SIM-PK.

Pengetahuan mengenal proses adopsi SIM-PK, merupakan pengetahuan
organisasional yang mencakup pengetahuan teknis, dan pengetahuan non teknis.
Kecakapan di dalam mengelola pengetahuan-pengetahuan ini, menentukan sejauh
mana OPJK meraih manfaat adopsi SIM-PK ke dalam proses bisnisMPK. SIM-PK
memiliki kemampuan hingga melakukan proses bisnis MPK, namun sgjauh mana
kemampuan ini diterapkan, ditentukan oleh sgauh apa OPJK mengadopsinya ke

dalam proses bisnis MPK.

5.3 Saran

Penelitian ini dibangun padainformas yang sangat terbatas mengenai penggunaan
SIM-PK yang dilakukan OPJK, mengingat tema penelitian ini terbilang baru, dan
masih sedikit pencatatannya di Indonesia. Data yang terkumpul, diperoleh dari
hanya 12 kontraktor besar, 6 kontraktor kecil dan 3 MK kecil, setara dengan 87
responden kuesioner dan 4 responden wawancara. Suatu angka yang barangkali
tidak cukup menggambarkan populasi OPJK secara keseluruhan. Namun, proses
bisnis MPK yang diperkenalkan (PMBOK 5th Edition. 2013) dan struktur
organisas hybrid yanglazim di kalangan OPJK, sertakerangkaberpikir tranformasi
organisasional yang diperkenalkan (Besson dan Rowe. 2012), memberikan struktur

dasar yang relatif kayaterhadap penelitian ini.
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Seiringan makin populernya penerapan TIK di bidang konstruksi, dan makin
bertambahnya pencatatan mengenai hal ini, penelitian-penelitian berikutnya
diharapkan dapat dibangun atas datalebih luas dan |ebih lengkap. Dengan |ebih luas
dan lebih lengkapnya data, beberapa area penelitian di tema SIM-PK,
memungkinkan untuk dijawab, misalnya:

1. Kapan OPJK dapat memutuskan mengadopsi SIM-PK, atau mengadopsi

SIM-PK yang lebih tinggi.

2. Berapaefisiens atau nilai tambah yang dapat diperoleh OPJK dibanding

nilai investasi SIM-PK dilakukan.

Selain manfaat yang sudah disebut pada Subbab 1.5, penelitian ini diharapkan
dapat memberi alternatif kerangka berpikir pencatatan yang lebih baik bagi
kalangan peneliti, mengenai proses bisnis MPK yang menggunakan SIM-PK dan
proses adopsi SIM-PK yang dilakukan OPJ, sehingga praktik dan penelitian

mengenal temaini dapat dirujuk dengan lebih mudah.
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